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Revisi: Pembelajaran biologi pada materi sel memerlukan strategi yang mampu mendorong keterlibatan siswa sekaligus

Agustus 2026 membantu memvisualisasikan konsep yang bersifat abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis hasil belajar siswa
yang mengikuti Project Based Learning (PjBL) berbantuan video animasi dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental Nonequivalent Group

Diterima: Pretest-Posttest Design. Sampel terdiri atas kelas XI MIPA 2 sebagai kelompok eksperimen (31 siswa) dan XI MIPA 4

Agustus 2026 sebagai kelompok kontrol (30 siswa) yang dipilih dengan purposive sampling. Data hasil belajar diperoleh melalui tes
pilihan ganda sebanyak 25 butir pada tahap pretest dan posttest. Rata-rata pretest kelompok eksperimen sebesar
58,55 dan kelompok kontrol 52,67, sedangkan rata-rata posttest masing-masing sebesar 62,10 dan 52,83. Analisis

Publikasi: inferensial pada naskah sumber melaporkan nilai signifikansi p = 0,004 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan adanya

September 2026 perbedaan hasil belajar yang bermakna menurut analisis yang digunakan, dengan rata-rata posttest kelompok
eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Meskipun demikian, rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen
masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal sekolah sehingga hasil perlu ditafsirkan secara proporsional.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan pada abad ke-21 menuntut proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian
informasi, tetapi juga mendorong siswa aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dalam konteks
pembelajaran biologi, kebutuhan tersebut menjadi penting karena siswa tidak hanya dituntut mengingat fakta dan konsep, tetapi juga
memahami proses serta hubungan antarkonsep yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA BIMA Ambulu pada 19 Oktober 2023, hasil belajar siswa kelas Xl
MIPA pada materi sel masih belum optimal. Kondisi pembelajaran juga menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang
bervariasi belum maksimal dan aktivitas siswa masih didominasi mencatat serta menyalin. Keadaan tersebut menunjukkan perlunya
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus membantu mereka memahami materi sel secara lebih
konkret. Untuk menghindari ketidakkonsistenan naskah sebelumnya, angka Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) tidak dicantumkan
dalam bagian ini sampai diverifikasi berdasarkan dokumen resmi sekolah.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah Project Based Learning (PjBL). Model ini menempatkan siswa sebagai subjek
pembelajaran melalui kegiatan proyek, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. Dalam PjBL, siswa diarahkan untuk menyelesaikan
tugas atau permasalahan secara terstruktur dan menghasilkan produk atau keluaran pembelajaran. Karakteristik tersebut berpotensi
meningkatkan keterlibatan siswa selama proses belajar.

Selain model pembelajaran, media juga berperan penting dalam membantu siswa memahami materi biologi. Video animasi dapat
menyajikan objek atau proses yang sulit diamati secara langsung, termasuk struktur dan proses pada materi sel. Dengan visualisasi yang
bergerak dan terstruktur, informasi dapat disajikan secara lebih konkret sehingga mendukung pemahaman konsep.

Kajian yang tercantum dalam daftar pustaka naskah menunjukkan bahwa PjBL telah digunakan pada beberapa konteks
pembelajaran, antara lain materi sistem koordinasi biologi (Aisyah, 2020), pemrograman dasar (Hikmah, 2020), dan kemampuan
representasi matematis (Ratnasari, 2018). Penggunaan media video juga telah diterapkan dalam konteks pembelajaran lain (Tarigan,
2018). Namun, pada referensi yang digunakan dalam naskah ini belum tampak pembahasan yang secara khusus menggabungkan PjBL
dengan video animasi pada materi sel untuk siswa kelas XI MIPA di SMA BIMA Ambulu. Dengan demikian, kebaruan kontekstual
penelitian terletak pada integrasi PjBL dan video animasi dalam pembelajaran materi sel pada konteks sekolah tersebut. Berdasarkan
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uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan hasil belajar siswa yang mengikuti PjBL berbantuan video animasi dan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada materi sel kelas XI MIPA di SMA BIMA Ambulu.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi experiment dan desain Nonequivalent Group Pretest-
Posttest Design. Desain ini melibatkan dua kelompok yang tidak dipilih secara acak, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kedua kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas XI MIPA
SMA BIMA Ambulu tahun pelajaran 2022/2023. Berdasarkan keterangan yang konsisten dengan abstrak naskah sumber, kelas XI MIPA
2 digunakan sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 31 siswa, sedangkan kelas XI MIPA 4 digunakan sebagai kelompok kontrol
dengan jumlah 30 siswa. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran
menggunakan PjBL berbantuan video animasi, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional.

Data dikumpulkan melalui wawancara, tes, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada guru biologi untuk memperoleh
informasi mengenai kondisi pembelajaran. Tes hasil belajar diberikan dalam bentuk 25 soal pilihan ganda pada pretest dan posttest.
Dokumentasi meliputi profil sekolah, nilai pembelajaran yang relevan, dan dokumentasi kegiatan penelitian. Instrumen tes disusun
berdasarkan indikator Kompetensi Dasar pada materi sel dan diuji coba sebelum digunakan. Namun, naskah sumber belum
mencantumkan hasil uji validitas dan reliabilitas secara numerik. Oleh karena itu, pelaporan jumlah butir valid, teknik uji validitas,
koefisien reliabilitas, dan kriteria kelayakan instrumen perlu dilengkapi berdasarkan data uji coba asli. Analisis data mencakup statistik
deskriptif untuk membandingkan rata-rata pretest dan posttest kedua kelompok serta analisis inferensial menggunakan uji t sebagaimana
dilaporkan dalam naskah sumber. Karena desain penelitian melibatkan dua kelompok dengan pengukuran pretest dan posttest, jenis uji
t yang digunakan harus dinyatakan secara spesifik dan disesuaikan dengan tujuan analisis. Uji prasyarat, nilai t, derajat kebebasan, p-
value, dan ukuran efek juga perlu dicantumkan berdasarkan output statistik asli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan dalam dua kali pertemuan pada masing-masing kelompok, dengan alokasi waktu dua jam pelajaran atau
sekitar 90 menit pada setiap pertemuan. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok mengikuti pretest untuk mengetahui
kemampuan awal. Setelah perlakuan, kedua kelompok mengikuti posttest untuk memperoleh data hasil belajar.

Tabel I. Statistik deskriptif hasil belajar

Perubahan Rata-

Kelompok n Pretest Posttest

rata
Eksperimen (XI MIPA 2) 31 58,55 62,10 +3,55
Kontrol (XI MIPA 4) 30 52,67 52,83 +0,16

Tabel | menunjukkan bahwa rata-rata pretest kelompok eksperimen sebesar 58,55, sedangkan kelompok kontrol sebesar 52,67.
Setelah perlakuan, rata-rata posttest kelompok eksperimen meningkat menjadi 62,10 dan kelompok kontrol menjadi 52,83. Secara
deskriptif, perubahan rata-rata kelompok eksperimen sebesar 3,55 poin, sedangkan kelompok kontrol sebesar 0,16 poin. Data ini
menunjukkan bahwa peningkatan deskriptif pada kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kontrol.

Naskah sumber melaporkan nilai signifikansi uji t sebesar p = 0,004 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya temuan yang
signifikan secara statistik menurut analisis yang digunakan. Namun, karena jenis uji t, nilai t, df, standar deviasi, interval kepercayaan,
dan ukuran efek belum dilaporkan, interpretasi inferensial harus dilakukan secara hati-hati. Untuk desain Nonequivalent Group Pretest-
Posttest, kesimpulan mengenai pengaruh perlakuan akan lebih kuat apabila analisis memperhitungkan perbedaan kemampuan awal
antarkelompok.

Secara deskriptif, hasil penelitian memperlihatkan bahwa kelompok yang belajar menggunakan PjBL berbantuan video animasi
memperoleh rata-rata posttest lebih tinggi daripada kelompok yang mengikuti pembelajaran konvensional. Temuan ini secara
konseptual sejalan dengan karakteristik PjBL yang menempatkan siswa dalam aktivitas berbasis proyek dan dengan fungsi video animasi
dalam membantu memvisualisasikan objek atau proses biologi yang sulit diamati secara langsung. Kombinasi keduanya dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan menyediakan representasi visual terhadap konsep sel.

Meskipun demikian, peningkatan rata-rata kelompok eksperimen relatif terbatas dan rata-rata posttest masih berada di bawah
KKM sekolah. Oleh karena itu, hasil penelitian tidak seharusnya ditafsirkan sebagai bukti bahwa seluruh siswa telah mencapai ketuntasan
belajar. Kondisi ini dapat berkaitan dengan durasi perlakuan yang hanya dua pertemuan, adaptasi siswa terhadap model PjBL,
pengelolaan waktu proyek, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Penjelasan tersebut perlu didukung lebih lanjut dengan
data observasi atau data proses apabila tersedia.

Hasil ini juga perlu ditempatkan dalam konteks penelitian terdahulu. Referensi yang digunakan dalam naskah menunjukkan bahwa
PjBL telah diterapkan pada beragam bidang dan materi pembelajaran, termasuk biologi, pemrograman, dan matematika. Penelitian ini
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menambah konteks penerapan PjBL dengan mengintegrasikan video animasi pada materi sel. Namun, keterbatasan data statistik yang
dilaporkan menyebabkan kekuatan efek perlakuan belum dapat dijelaskan secara memadai. Karena itu, pelaporan effect size atau ukuran
efek sangat disarankan untuk melengkapi p-value.

KESIMPULAN

Penerapan Project Based Learning (PjBL) berbantuan video animasi pada kelompok eksperimen menghasilkan rata-rata posttest
sebesar 62,10, lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol sebesar 52,83. Rata-rata kelompok eksperimen meningkat 3,55 poin dari
pretest, sedangkan kelompok kontrol meningkat 0,16 poin. Naskah sumber melaporkan hasil analisis inferensial dengan p = 0,004 (<
0,05). Temuan tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan menurut analisis yang digunakan, tetapi interpretasi mengenai
pengaruh perlakuan perlu disesuaikan dengan jenis uji statistik yang sebenarnya dan dilengkapi dengan statistik inferensial yang lebih
lengkap. Selain itu, rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen masih berada di bawah KKM sekolah, sehingga penerapan PjBL
berbantuan video animasi belum dapat dinyatakan menghasilkan ketuntasan belajar secara optimal.
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